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ABSTRAK  

 

Sekarang ini perkembangan kegiatan perbankan di Indonesia 

semakin pesat, tidak hanya pada perbankan konvensional melainkan 

juga pada perbankan syariah. Dalam satu dekade terakhir 

perkembangan perbankan konvensional mulai disaingi dengan adanya 

perbankan syariah. Ada 5 bank syariah yang mengalami 

perkembangan yang pesat menurut kriteria aset tertinggi di Bank 

Umum Syariah yaitu, Bank Muamalat Indonesia, Bank Aceh Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah Inflasi 

Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga Dibank Umum Syariah?, 

Apakah BI Rate Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga Dibank 

Umum Syariah ?, Apakah Kurs Berpengaruh Terhadap Dana Pihak 

Ketiga Dibank Umum Syariah ?, Apakah Inflasi, BI Rate, Kurs  

bersama sama Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank 

Umum Syariah?. 

Pendekatan penelitian adalah penlitian kuantitatif dengan 

sumber data yang digunakan berupa data sekunder. Populasi dalam 

peneitian ini adalah BUS yang terdapat dalam ojk ( otoritas jasa 

keuangan). Dengan sampel penelitian data 5 bank laporan keuangan 

selama 6 tahun dari tahun 2018 – 2023. Metode yang digunakan 

adalah regresi data panel  dengan menggunakan alat pengelolaan 

Eviews 12. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel Inflasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap dana pihak ketiga di 

Bank Umum Syariah. variabel BI Rate berpengaruh negative dan 

signifikan terhadap dana pihak ketiga di Bank Umum Syariah. 

variabel kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak 

ketiga di Bank Umum Syariah. 

 

Kata Kunci  : BI rate, Dana pihak ketiga, Kurs, Inflasi 
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ABSTRACT 

 

Currently, the development of banking activities in Indonesia 

is increale rapidly, both conventional banking and sharia banking. In 

the last decade, the development of conventional banking has begun to 

be rivaled by sharia banking based on the highest asset criteria is 

islamic commercial bank, there are 5 islamic banks that have rapid 

development such as, Bank Muamalat Indonesia, Bank Aceh Syariah, 

BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah. The 

research acuesdons in this research are: Does Inflation affect third 

party funds in sharia commercial banks? Does the BI rate affect third 

party funds in sharia commercial banks? Does the exchange rate 

affect third party funds in sharia commercial banks? Does Inflation, 

BI rate, exchange rate together influence Third Party Funds in Sharia 

Commercial Banks?. 

The research approach is quantitative research with the data 

source used in the form of secondary data. The population in this 

research is BUS listed the OJK (financial services authority). and the 

research sample consists of financial reports from 5 banks for 6 years 

from 2018-2024. The method used is panel data regression using the 

Eviews 12. 

the results of this research show that the inflation variable has 

a positive and insignificant effect on third party funds in Sharia 

Commercial Banks. The BI Rate variable has a negative and 

significant effect on third party funds in Sharia Commercial Banks. 

The exchange rate variable has a positive and significant effect on 

third party funds in Sharia Commercial Banks. 

 

Keywords: BI rate, Third party funds, Exchange rate, Inflation 
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MOTTO 

 

ٓ اَجْرٌ كَرِيٌْْ  عِفَهٗ لََٗ وَلََٗ ناً فيَُضه َ قرَْضًا حَس َ يْ يقُْرضُِ الّلّه ِ ١۝مَنْ ذَا الَّذ  

“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 

Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, 

dan Dia akan memperoleh pahala yang banyak” 

(Qs. Al Hadid Ayat 11) 
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah, 

(jakarta timur : PT Insan Media pustaka, 2012) h 538. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum penulis menguraikan pembahasan lebih 

lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan gambaran skripsi ini 

untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca. Untuk 

menghindari kekeliruan tersebut diperlukan penjelasan arti 

dan maksud dari beberapa kata yang terkait dengan judul 

skripsi ini. Dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas 

dari makna yang dimaksu,  skripsi ini berjudul 

:“PENGARUH INFLASI, BI RATE DAN KURS 

TERHADAP DANA PIHAK KETIGA DI BANK UMUM 

SYARIAH  TAHUN 2018-2023”. Maka terkait hal ini sangat 

diperlukan penjabaran dalam pengertian dari istilah judul 

tersebut, berikut penjabarannya yaitu : 

1. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Inflasi merupakan proses naiknya harga harga barang 

secara keseluruhan dan terus menerus.
2
 

3. BI rate merupakan suku bunga pinjaman berjangka 

pendek,   dengan   tenor   7   hari,   yang ditukarkan oleh BI 

di pasar uang
3
 

4. Kurs adalah nilai tukar mata uang suatu negara dengan 

mata uang negara lain.
4
 

                                                           
 1 Hasan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), 

849.  

 2 Dewi Indah Puspa, ―Pengaruh Inflasi, Kurs, Dan Harga Minyak Dunia 

Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Di Bursa Efek Indonesia" Jurnal Ilmu 

Manajemen 17, no. 1 (2020): 14.  

 3 Siagian Sabaruddin, ―Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Bi Rate 

Terhadap Penyaluran Kredit Di Industri Perbankan." Jurnal Akrab Juara 6, no. 2 

(2021): 254. 
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5. Dana pihak ketiga merupakan sumberdana yang 

dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat untuk 

melaksanakan kegiatan operasionalnya
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri perbankan syariah dindonesia 

tengah berkembang dengan pesat. Faktor yang berperan 

penting dalam perkembangan bank syariah adalah pola 

keterkaitan masyarakat terhadap budaya menyimpan 

uanganya sebagai bentuk investasi. Perkembangan tersebut 

didukung pula oleh kendali moneter dan kebijakan perbankan 

yang kondusif. Hal ini tercermin dari pertumbuhan yang 

signifikan dari sejumlah indikator, seperti jumlah bank, dan 

pembiyaan yang disalurkan.  

Perbankan merupakan salah satu lembaga yang 

membantu mendongkrak pertumbuhan ekonomi bangsa. 

Keberadaan perbankan baik dengan konvensional maupun 

syariah terus mengalami perkembangan yang mengakibatkan 

lalu lintas uang di tengah-tengah masyarakat dapat berjalan 

dengan baik. Setelah terjadinya krisis moneter di Indonesia di 

tahun 1998, bank syariah menjadi alternatif dalam 

menumbuhkan perekenomian bangsa, bank adalah badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam 

perjalanannya bank syariah yang merupakan bagian dari 

lembaga keuangan mempunyai tugas utama sebagai perantara 

dalam hal penyaluran dana dengan berprinsip syariah.
6
 

                                                                                                                             
 4 Noviarti, ―Analisis Makro Ekonomi, Harga Komoditas, Kinerja Pasar 

Modal Amerika Dan Pengaruhnya Terhadap Pasar Modal Indonesia (Periode : Maret-

Juli 2020)." Jurnal Manajemen Universitas Satya Negara Indonesia, 2021, 58.  

 5 Selvia Inti Dkk, "Pengaruh Kinerja Makro Ekonomi Terhadap Dana Pihak 

Ketiga Perbankan Syariah Indonesia," Student Research Journal 1, no. 2 (2023): 3.   

 6 Naofal Alvin Muhammad DKK,"Pengaruh Likuiditas Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode (2019-2021)," 

Publikasi Ilmu Manajemendan E-Commerce 2, no. 2 (2023): 157.  
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Secara umum fungsi perbankan syariah sama dengan 

perbankan konvensional yaitu sebagai sektor keuangan 

perantara dan sektor riil. Sektor perbankan berperan dalam 

stabilitas dan tingkat pertumbuhan uang beredar dalam 

perekonomian. Kemampuan perbankan dalam mengelola dana 

publik dan menciptakan siklus bisnis yang sehat akan 

mendorong stabilitas sistem keuangan. Bisnis perbankan 

syariah mengalami pertumbuhan dilihat dari jumlah bank dan 

bank syariah yang terus meningkat.
7
 

Perbankan syariah pada dasarnya merupakan sistem 

perbankan yang dalam usahanya didasarkan pada prinsip-

prinsip syariah Islam dengan mengacu kepada Al-Quran Dan 

Al Hadist. Maksud dari sistem yang sesuai dengan syariah 

islam dalam beroperasi mengikuti ketentuan-ketentuan syariah 

islam, khusus yang menyangkut tata caara bermuamalat 

misalnya denagan menjauhi praktik-praktik yang mengandung 

unsur Riba. Sebagaimana diketahui bahwa agama islam 

sangat melarang umatnya memakan hara yang diperoleh dari 

riba. Dimana Allah SWT telah berfirman dalam surat Ali 

Imron (3): 130 berikut ini :
8
 

َ معََلذكُُْ ثفُْلِحُوْ  ذلُوا الّلّٓ اث ضٓعَفَةًًۖ وذ يْنَ آمَنوُْا لََ ثأَكُُُْوا امرّبِوٓٓا اَضْعَافاً مه ِ اَ الَّذ َيُّه  نَ  يٰٓٓ

”  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu beruntung.” (Q.S. Ali Imron [3]: 

130) 

Perkembangan perbankan Syariah dimulai pada tahun 

1991 sejak didirikannya Bank Muamalat Indonesia (BMI) 

sebagai bank umum satu-satunya yang melaksanakan kegiatan 

usaha berdasarkan prinsip bagi hasil. Namun, eksistensi bank 

syariah di Indonesia secara formal telah dimulai sejak 

diberlakukannya UU No.7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

walaupun belum disebutkan secara eksplisit istilah tentang 

                                                           
 7 Ahmad Basuki, ―Bank Syariah Didunia Internasional.‖ 

 8 Zainul Arifin, Dasar Dasar Manajemen Bank Syariah, 35. 
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bank yang beroperasi sesuai prinsip Syariah. Kemudian pada 

tahun 1998 dilahirkan UU No. 10 tahun 1998 yang secara 

eksplisit menetapkan bahwa bank dapat beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip Syariah.
9
 

Sekarang ini bank syariah di Indonesia semakin 

memiliki landasan hukum yang memadai dengan 

dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 

tentang Perbankan Syariah. Dengan adanya dukungan dari 

pemerintah tersebut, bank syariah semakin memperlihatkan 

perkembangan yang menggembirakan, baik secara kuantitas 

maupun secara kualitas. Perbankan syariah mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Hal tersebut terlihat pada 

tahun sekarang tampak dari aset yang terus tumbuh setiap 

tahunnya. Berikut beberapa contoh BUS serta jumlah aset 

tertinggi di bank umum syariah yaitu : 

Tabel 1.1 

Nama Nama Bank Umum Syariah Menurut OJK 

(Dalam Bentuk Triliun) 

Nama Nama Bank Total asset 

Bank Syariah Indonesia 305,7 

Bank Muamalat Indonesia 61,4 

        BPD Riau Kepri Syariah 31,3 

Bank Aceh Syariah 28,7 

BTPN Syariah 21,2 

Bank Mega Syariah 16,0 

Bank Panin Dubai Syariah 14,7 

Bank Nusa Tenggara Barat 13,0 

Bank BCA Syariah 12,6 

Bank Jabar Banten 12,4 

Bank Nano Syariah 7,42 

Bank Bukopin Syariah 7,01 

                                                           
 9 Dwik Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbakan Syariah, 3. 
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Bank Aladin Syariah 4,73 

Bank Victoria Syariah 2,11 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (Ojk ) 

Bank syariah memiliki 3 sumber dana yaitu dana 

pihak pertama yang bersumber dari para pendiri atau pemodal, 

dana pihak kedua yang berasal dari lembaga lainnya dan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) adalah dana yang berasal dari 

masyarakat. Dana yang dihimpun oleh bank syariah dari 

masyarakat merupakan sumber dana yang terbesar bagi bank. 

Pada prinsipnya, bisnis bank sangat bergantung pada 

ketersediaan dana dan likuiditas Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Jika DPK menurun, tentu bank tidak bisa melakukan ekspansi. 

DPK bisa tumbuh dengan baik jika bank memiliki pelayanan 

yang bagus dan profesional.  

Bank syariah yang sumber dananya berasal dari 

masyarakat dapat berupa giro, tabungan, deposito berjangka 

yang disebut dengan dana pihak ketiga. Ketertarikan 

masyarakat akan produk dan jasa yang ditawarkan oleh bank 

syariah, mengakibat pentingnya peran dana pihak ketiga 

tersebut untuk kelancaran pembiayaan. Dana pihak ketiga 

menjadi sangat urgen dalam aktivitas pengembangan ekonomi 

masyarakat dalam sektor riil. Tingkat kepercayaan masyarakat 

kepada bank syariah dapat dilihat dari peningkatan jumlah 

dana pihak ketiga yang dimiliki oleh bank syariah. 

Terlihat tabel 1.2 bahwa dana pihak ketiga di kelima 

bank tersebut  cenderung mengalami peningkatan setiap  

tahunnya, dari tahun 2018 – 2023. Hasilnya menunjukkan 

angka pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Umum 

Syariah (BUS) pada tahun 2018 DPK Bank Muamalat 

Indonesia,  adalah sebesar 45,3, 2023 nya 48,04, dan Bank 

Aceh Syariah 2018 sebesar 18,3 di 2023nya 24,4, begitu juga 

Bank BTPN Syariah 2018 sebesar 7,6, di tahun 2023 12,75, 

Bank Mega Syariah tahun 2018 5,72, ditahun 2023 9,69, 

terakhir dibank Panin Dubai Syariah tahun 2018 sebesar 6,90, 

di tahun 2023 12,6.  
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Berikut data dana pihak ketiga pada tahun 2018-2023 

Tabel 1.2 

Data Dana Pihak Ketiga Bank Muamalat Indonesia, Bank 

Aceh Syariah, BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank 

Panin Dubai Syariah Periode 2018-2023 

(Dalam Milyar) 

Tahun 

DPK 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

DPK 

Bank 

Aceh 

Syariah 

 

DPK 

BTPN 

Syariah 

 

DPK 

Bank 

Mega 

Syariah 

DPK 

Bank 

Panin 

Dubai 

Syariah 

2018 45,3 18,3 7,6 5,72 6,90 

2019 40,3 20,9 9,4 6,57 8,70 

2020 41,5 21,5 9,8 8,26 7.91 

2021 46,8 24,0 11,0 11,7 7,79 

2022 46,1 22.9 12,0 13,5 10.6 

2023 48,04 24,4 12,75 9,69 12,6 

Sumber : bank muamalat indonesia, bank aceh syariah, bank 

BTPN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai 

Syariah 2023 

 Pertumbuhan bank sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan suatu bank untuk menghimpun dana Masyarakat 

baik berskala kecil maupun sebaliknya dengan masa 

pengendapan yang memadai. Secara operasional perbankan, 

dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber likuiditas untuk 

penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah. Semakin 

besar sumber dana (simpanan) yang ada maka bank akan 

dapat menyalurkan pembiayaan semakin besar pula, sehingga 

dana pihak ketiga yang dimiliki bank akan meningkat. 

Bank Umum Syariah (BUS) dalam menghimpun Dana 

Pihak Ketiga (DPK) pasti di pengaruhi oleh banyak faktor. 

Usaha bank dalam menghimpun dana dipengaruhi oleh faktor 
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yang datang dari luar bank (ekstern) dan dari dalam (intern). 

Faktor ekstern yang mempengaruhinya antara lain kondisi 

perekonomian, kebijakan Bank Indonesia (BI), dan kondisi 

perkembangan pasar uang dan pasar modal. 

 Kemudian suatu kondisi makro ekonomi menjadi 

salah satu faktor berpengaruh besar yang dapat dilihat dari 

berbagai macam indikatornya di antaranya yakni inflasi, BI 

rate dan Kurs yang digunakan peneliti sebagai variabel 

penelitian. Inflasi juga dianggap sebagai fenomena moneter 

karena terjadinya penurunan nilai tukar perhitungan moneter 

terhadap suatu komoditas. Inflasi juga dapat diukur dengan 

tingkat inflasi yaitu tingkat peubahan dari tingkat harga secara 

umum.
10

 

 Dalam penghimpunan dana pihak ketiga, inflasi dapat 

mempengaruhi dana pihak ketiga karena jika terjadi kenaikan 

inflasi maka daya tarik masyarakat untuk menabung dan 

investasi akan mengalami penurunan disebabkan naiknya 

harga kebutuhan berarti nilai pendapatan mereka akan 

berkurang dan jika terjadi inflasi dunia usaha akan mengalami 

penurunan sebab permintaan agregat akan turun. Namun, 

keadaan tersebut bisa berbanding terbalik jika masyarakat 

terbiasa rendahnya inflasi, sehingga bisa merencanakan dana 

yang dimiliki untuk kebutuhan pokok atau menabung Karna 

inflasi berpengaruh terhadap keuangan bank syariah, pasalnya 

inflasi rendah berdampak naiknya DPK. Kemudian Naiknya 

laju inflasi akan menyebabkan para investor enggan untuk 

menginvestasikan dananya dalam bentuk saham, mereka 

cenderung memilih investasi dalam bentuk logam mulia atau 

real state karena investasi jenis ini dapat melindungi investor 

dari kerugian yang disebabkan inflasi. 

 Inflasi merupakan indikator perekonomian yang 

penting, laju pertumbuhannya selalu diupayakan rendah dan 

stabil agar supaya tidak menimbulkan penyakit makro 

ekonomi yang nantinya akan memberikan dampak 

                                                           
 10 Adiwarman Karim, Ekonomi Islam: Suatu Kajian Ekonomi Makro, 135. 
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ketidakstabilan dalam perekonomian. Inflasi memiliki dampak 

positif dan negative terhadap perekonomian. Apabila 

perekonomian suatu negara mengalami suatu kelesuan, maka 

Bank Indonesia dapat melakukan kebijakan moneter yang 

ekspansif dengan cara menurunkan tingkat suku bunga. Inflasi 

yang tinggi dan tidak stabil merupakan cerminan dari 

ketidakstabilan perekonomian yang berakibat pada naiknya 

tingkat harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus, 

dan berakibat pada makin tingginya tingkat kemiskinan di 

Indonesia. Karena semakin tinggi tingkat inflasi, maka 

masyarakat yang awalnya dapat memenuhi kebutuhan 

sehariharinya dengan adanya harga barang dan jasa yang 

tinggi tidak dapat memenuhi kebutuhannya sehingga 

menimbulkan kemiskinan dan tingkat inflasi di Indonesia 

mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
11

 

Hasil Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Muhammadinah (2020) menunjukkan hasil bahwa inflasi 

berpengaruh positif terhadap DPK. Namun berbanding 

terbalik dengan hasil  penelitian yang dilakukan oleh Fatmi 

Hadiani (2018) menunjukkan hasil bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap DPK.
12

 

 Selain itu salah satu faktor dalam penghimpunan dana 

pihak ketiga yaitu BI Rate. Penentuan BI rate menjadikan 

pertimbangan menentukan jumlah DPK. Banyak masyarakat 

beranggapan BI rate menjadi acuan bank syariah karena 

kurangnya pengarahan perbedaan antar bank tersebut. BI rate 

sendiri didefinisikan sebagai patokan suku bunga bank 

konvensional. Dana simpanan bank konvensional naik ketika 

BI rate mengalami kenaikan. Berkebalikan dengan bank 

konvensional, pendapatan DPK bank syariah naik ketika BI 

rate turun. Hal ini karena patokan bank syariah terhadap bagi 

hasil. Akan tetapi, dampak negative timbul saat masyarakat 

                                                           
 11 Fadilla, ―Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia.‖ 

 12 Yusvita Nena Arinta, ―Analisis Pengaruh Makroekonomi Terhadap Dana 

Pihak Ketiga (Dpk) Dengan Equivalent Rate (Er) Sebagai Variabel Intervening,‖ 102. 
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beralih investasi di bidang selain perbankan ketika BI rate 

rendah. 

 Apabila BI Rate mengalami kenaikan, maka Bank 

Syariah juga harus menaikkan bagi hasil untuk nasabah agar 

mengimbangi suku bunga pada bank konvensional. Kondisi 

seperti ini dapat dijadikan sebagai pilihan investasi yang 

menarik pada simpanan Bank Syariah, sehingga dapat 

menaikkan dana pihak ketiga. Untuk menginterpretasikan 

hasil uji statistik pada penelitian ini, bertujuan untuk 

melakukan suatu strategi dalam menghimpun dana pihak 

ketiga agar terhindar dari akibat yang ditimbulkan oleh suku 

bunga yang meningkat pada bank konvensional. Sedangkan 

apabila BI Rate turun, maka penyimpanan dana di Bank 

Syariah juga akan melihat suku bunga pada bank 

konvensional sebagai pembanding untuk mengimbangi bank 

konvensional menaikkan suku bunga. Namun hal ini berlaku 

apabila terjadi kenaikan suku bunga akan berdampak terhadap 

investasi yang diberikan masyarakat ke bank syariah dalam 

bentuk simpanan. Hal ini dikarenakan tingginya suku bunga 

mengakibatkan keuntungan yang diberikan bank konvensional 

kepada nasabah cukup tinggi, sehingga membuat sistem bagi 

hasil bank syariah jauh dari bunga yang diberikan bank 

konvensional kepada nasabah. 

 Apabila perubahan yang dirasakan nasabah cukup 

signifikan, maka kondisi ini akan menjadikan simpanan bank 

untuk investasi kurang menarik, sehingga DPK Bank Syariah 

akan mengalami penurunan. Melihat hal tersebut, maka yang 

harus dilakukan oleh Bank Syariah ialah menurunkan bagi 

hasil untuk nasabah sebagai langkah untuk memperoleh 

keuntungan yang lebih besar.
13

 

 Hasil penelitian sebelumnya dilakuan oleh (Nurisma 

Fuadiyatu Zakki & Ditya Permatasari 2020 ) dimana BI rate 

secara parsial berpengaruh terhadap penghimpunan dana 

pihak ketiga.), maka bertentangan dengan penelitian (Karina 

                                                           
 13 Ayif Fathurrahman, ―Analisis Determinan Dana Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah Di Indonesia.‖  
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Dwi Kusumaningrum, Farida & Anissa Hakim Purwantini 

2021) bahwa BI Rate tidak berpengaruh terhadap DPK di 

Bank umum syariah. 

 Faktor yang lainnya yaitu Kurs, Kurs dapat digunakan 

sebagai salah satu indikator untuk mengukur kestabilan 

perekonomian, karena nilai mata uang suatu negara sering 

mengalami kenaikan maupun penurunan. Nilai tukar uang 

rupiah terhadap mata uang asing melemah maka permintaan 

barang dan jasa akan mengalami penurunan dan menekan 

permintaan, sehingga produsen akan mengurangi volume 

produksi. Amerika Serikat sebagai negara dengan nilai mata 

uang yang kuat menjadi acuan dalam penentuan nilai tukar 

mata uang diberbagai negara termasuk di Indonesia, akibatnya 

nilai tukar mata uang Indonesia sangat dipengaruhi oleh nilai 

mata uang Amerika Serikat. Pada saat dollar Amerika 

menguat, ini dapat mengakibatkan nilai rupiah akan melemah, 

mengakibatkan nilai produksi mengalami penurunan. 

Masyarakat sebagai penerima balas jasa faktor produksi akan 

mengalami penurunan pendapatan, memungkinkan 

masyarakat tidak akan menabung dan akan menarik dana 

dibank sehingga bank akan mengalami kredit macet, dana 

yang tersedia untuk diinvestasikan dan disimpan akan 

berkurang, hal ini mengakibatkan bank akan kesulitan dalam 

menghimpun dana pihak ketiga. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Ayif Fathurrahman (2021) tentang pengaruh 

kurs terhadap DPK dengan hasil penelitian yang menunjukan 

bahwa kurs atau nilai tukar memiliki pengaruh positif 

terhadap DPK, artinya saat kurs atau nilai tukar menurun 

maka terjadi peningkatan pada DPK, meski kurs relatif 

fluktuatif para nasabah akan tetap menabung atau menitipkan 

dananya melalui deposito mudharabah, tabungan mudharabah, 

dan giro wadiah. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap Bank Syariah cukup besar 

dengan menitipkan dan menabung uangnya pada Bank 

Syariah meskipun kurs atau nilai tukar terhadap dollar sedang 

meningkat.  
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 Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh 

(Emiliyani Wahyuni, Yeni Meilia, Meria Ulfa 2021) dimana 

kurs berpengaruh positif dan signifikan terhadap dana pihak 

ketiga maka bertentangan dengan penelitian ( Zulfa Eliza, 

Iskandar, Sairah 2023) bahwa kurs berpengaruh negative dan 

tidak signifiikan terhadap dana pihak ketiga di Bank Syariah 

Bukopin. 

Tabel 1.3 

Inflasi, Bi Rate Dan Kurs 

(Nilai Dari USD 1 Dalam Rupiah) 

Tahun Inflasi Bi Rate Kurs 

2018 3,13% 6,00% 14246.43 

2019 2,72% 5,00% 14146.33 

2020 1,68% 3,75% 14572.26 

2021 1,87% 3,50% 14311.96 

2022 5,51% 5,50% 14870.61 

2023 2,61% 6,00% 15255.05 

Sumber : Badan Pusat Statistik, Dan Bank Indonesia 2023 

 

Tertlihat tabel 1.3 bahwa inflasi  dari  tahun ketahun 

juga mengalami fluktuatif tetapi puncak tertinggi inflasi 

terjadi di tahun 2022 mencapai 5,51% ini merupakan inflasi 

yg cukup berat, lalu ditahun 2023 inflasi 2,61% sedikit 

menurun. Ini disebabkan inflasi bisa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kebijakan moneter, permintaan dan 

penawaran, serta kondisi ekonomi global. Tingginya inflasi 

2022 bisa disebabkan oleh faktor faktor seperti kenaikan 

harga energi atau kebijakan moneter yang longgar, sementara 

itu rendahnya inflasi di tahun 2023 bisa disebabkan oleh 

upaya stabilitas ekonomi, pengenalian harga, atau 

penyesuaian kebijakan moneter untuk mengimbangi inflasi, 

Selanjutnya Bi Rate juga mengalami fluaktuaif setiap 

tahunnya ditahun 2019 mencapai 5,00. Lalu ditahun 2023 

mencapai 6,00% Kemudian untuk Kurs juga sama selalu 
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mengalami fluktuatif tiap tahunnya contohnya ditahun 2018 

mencapai 14246.43 sedangkan ditahun sekarang 2023 

mencapai 15255.05. 

Berdasarkan uraian fenomena diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti hubungan variabel tersebut pada dana 

pihak ketiga di bank umum syariah dengan mengangkat judul 

penelitian yaitu: ―Pengaruh Inflasi, BI Rate Dan Kurs 

Terhadap Dana Pihak Ketiga Di bank Umum Syariah 

Tahun 2018 - 2023”. 

 

C. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Identifikasi masalah:  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas,dapat di 

identifikasikan permasalahan-permasalahan sebagai berikut :  

1. Inflasi di Bank Umum Syariah cenderung mengalami 

fluktuatif yang sangat drastis. 

2. BI Rate di Bank Umum Syariah tidak diterapkan karna di 

Bank Syariah menggunakan bagi hasil. 

3. Ketika Kurs pada dolar Amerika menguat, bisa 

menyebabkan nilai rupiah akan melemah, mengakibatkan 

nilai produksi akan mengalami penurunan, sehingga 

masyarakat tidak akan menabung dan akan menarik 

dananya di bank maka akan menyebabkan bank akan 

mengalami kredit macet. Hal ini mengakibatkan bank akan 

kesulitan dalam menghimpun dana pihak ketiga di Bank 

Umum Syariah. 

Batasan Masalah: 

Agar tujuan penelitian terarah dengan jelas dan 

mempermudah proses pengolahan data, maka perlu ditetapkan 

batasan-batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan. 

Batasan masalah dalam penelitian ini meliputi: 

1. Objek penelitian yang digunakan adalah bank umum 

syariah khususnya Di 5 Bank, yaitu bank Muamalat 

Indonesia, bank aceh syariah, bank BTPN syariah, Bank 
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Mega Syariah Dan Bank Panin Dubai Syarah. yang 

terdaftar di OJK dan dalam periode 6 tahun dari tahun 

2018-2023. 

2. Sumber data yang diperoleh dengan menggunakan laporan 

keuangan dari 5 bank umum syariah dalam kurun waktu 6 

tahun. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan dan latar belakang di atas, 

maka rumusan masalah yang menjadi bahasan pada penelitian 

ini adalah : 

a) Apakah Inflasi Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Di Bank Umum Syariah? 

b) Apakah BI Rate Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga 

Di Bank Umum Syariah ? 

c) Apakah Kurs Berpengaruh Terhadap Dana Pihak Ketiga Di 

Bank Umum Syariah ? 

d) Apakah Inflasi, BI Rate Kurs  bersama sama berpengaruh 

terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

ini adalah : 

a) Untuk menganalisis Inflasi berpengaruh Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah 

b) Untuk menganalisis BI Rate berpengaruh Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah 

c) Untuk menganalisisi Kurs berpengaruh Terhadap Dana 

Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah 

d) Untuk menganalisis Inflasi, BI Rate. Kurs  bersama sama 

berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga Di Bank Umum 

Syariah 
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F. Manfaat Penelitian 

a) Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pemikiran untuk keilmuan perbankan syariah 

serta dapat mempraktikkan dan sebagai bahan 

pertimbangan pada penelitian lain di masa mendatang. 

Terutama untuk mahasiswa prodi Perbankan Syariah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Intan 

Lampung. 

b) Secara praktis 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menjadi menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan penulis, khususnya 

mengenai pengaruh Inflasi, BI Rate dan Kurs terhadap 

Dana Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah dan penulis 

juga dapat mengetahui sejauh mana kaitan antara teori 

dengan penerapannya dalam lapangan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan untuk kedepannya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan bahan 

masukan oleh pihak-pihak yang ingin mengetahui 

tentang pengaruh Inflasi, Bi rate dan Kurs terhadap 

Dana Pihak Ketiga Di Bank Umum Syariah. 

3. Bagi pengguna jasa perbankan. 

Penelitian diharapkan mampu memberikan masukan, 

menyediakan informasi yang benar atau sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat untuk pembaca yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Terdapat beberapa penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini yang didapatkan setelah 

melakukan studi pustaka dari penelitian penelitian 
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sebelumnya, beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

tersebut adalah 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Peneliti dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Ika, Lavlimatria 

Esya (2022).
14

 

Pengaruh Inflasi, 

Sertifikat Bank 

Indonesia Syariah  

(Sbis), Dan Kurs 

Terhadap Dana 

Pihak Ketiga (Dpk)  

Perbankan Syariah 

Di Indonesia 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa Uji 

parsial variabel 

independen 

inflasi 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan, SBIS 

dan nilai tukar 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap DPK. 

Untuk hasil uji 

simultan 

ditunjukkan 

dengan adjusted 

R-square sebesar 

86,6% yang 

berarti sebanyak 

86,6% variabel 

bebas 

mempengaruhi 

variabel terikat 

DPK, dan 

bersifat 

                                                           
 14 Lavlimatria Esya, ―Pengaruh Inflasi, Sertifikat Bank Indonesia Syariah 

(Sbis), Dan Kurs Terhadap Dana Pihak Ketiga (Dpk) Perbankan Syariah Di 

Indonesia.‖  
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signifikan, 

sedangkan 

13,4% lainnya 

dijelaskan oleh 

variabel lain 

yang tidak 

termasuk dalam 

variabel tersebut. 

model 

penelitiannya. 

2 Salma 

Firdayanti, 

Yusvita Nena 

Arinta (2021)
15

 

Analisis Pengaruh 

Makroekonomi 

Terhadap Dana 

Pihak Ketiga (Dpk) 

Dengan Equivalent 

Rate (Er) Sebagai 

Variabel 

Intervening 

hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

Inflasi, BI Rate, 

dan Equivalent 

Rate 

berpengaruh 

negatif terhadap 

DPK dan 

variabel Kurs 

berpengaruh 

positif terhadap 

DPK. Sedangkan 

variabel Inflasi, 

Kurs, dan BI 

Rate 

berpengaruh 

positif terhadap 

Equivalent Rate. 

Variabel 

Equivalent Rate 

tidak dapat 

                                                           
 15 Yusvita Nena Arinta, ―ANALISIS PENGARUH MAKROEKONOMI 

TERHADAP DANA PIHAK KETIGA (DPK) DENGAN EQUIVALENT RATE 

(ER) SEBAGAI VARIABEL INTERVENING.‖  
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memediasi 

pengaruh Inflasi, 

Kurs, dan BI 

Rate terhadap 

DPK. 

3 Karina Dwi 

Kusumaningrum, 

Faridi, Anissa 

Hakim 

Purwantini 

(2021).
16

 

Pengaruh Inflasi, 

Produk Domestik 

Bruto, Bi Rate, 

Nisbah Bagi Hasil, 

Dan Harga Emas 

Terhadap 

Pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga Pada 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia  

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa inflasi, Bi 

Rate, dan harga 

emas tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pertumbuhan 

dana pihak 

ketiga,  

sedangkan 

produk domestik 

bruto 

berpengaruh 

negatif terhadap 

pertumbuhan 

dana pihak 

ketiiga, selain itu 

nisbah bagi hasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

perumbuhan 

dana pihak 

ketiga. 

4 Muhammadinah 

(2020).
17

 

Pengaruh Inflasi, Bi 

Rate Dan Bagi 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

                                                           
 16 Anissa Hakim Purwantin , faridi, ―Pengaruh Inflasi, Produk Domestik 

Bruto, Bi Rate, Nisbah Bagi Hasil, Dan Harga Emas Terhadap Pertumbuhan Dana 

Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.‖  

 17 Muhammadinah, ―Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Bagi Hasil Terhadap 

Penghmpunan Dana Pihak Ketiga Pada Perbankan Syariah Di Indonesia.‖   
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Hasil Terhadap 

Penghmpunan Dana 

Pihak Ketiga Pada 

Perbankan Syariah 

Di Indonesia  

bahwa variabel 

inflasi, Bl rate 

dan nisbah bagi 

hasıl secara 

bersama-sama 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga. 

Kemudian secara 

parsial hanya 

variabel inflasi 

dan Bl rate yang 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

5 Fifi Afiyanti 

Tripuspitorini, 

Setiawan 

(2020).
18

 

Pengaruh Faktor 

Makroekonomi 

Terhadap 

Pertumbuhan Dana 

Pihak  

Ketiga Pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil peneltian 

ini menunjukkan 

bahwa Nilai 

Tukar Rupiah, 

BI Rate,  

Produk 

Domestik Bruto, 

dan Indeks 

Harga Saham 

Gabungan 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap  

DPK. Selain itu, 

secara simultan 

                                                           
 18 Fifi Afiyanti Tripuspitorini, ―Pengaruh Faktor Makroekonomi Terhadap 

Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.‖  
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faktor 

makroekonomi 

signifikan 

mempengaruhi 

DPK. 

6 Nofinawati 

(2018).
19

 

Pengaruh Inflasi, Bi 

Rate, Dan Nilai 

Tukar Rupiah 

Terhadap  

Dana Pihak Ketiga 

Έdpkή Pada 

Perbankan Syariah 

Indonesia  

Tahun 2012-2017 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa secara 

parsial 

menyatakan 

bahwa Inflasi 

memiliki thitung> 

ttabel atau 1,842 > 

1,667 yang 

artinya Inflasi 

berpengaruh 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga. BI 

rate memiliki –

thitung< -ttabel (-

11,227 < -1,667) 

yang artinya BI 

rate berpengaruh 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga. 

Nilai tukar 

Rupiah 

berpengaruh 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga 

dengan thitung > 

ttabel 

(27,292>1,667). 

                                                           
 19 Nofinawati, ―Pengaruh Inflasi, Bi Rate, Dan Nilai Tukar Rupiah 

Terhadap Dana Pihak Ketiga Έdpkή Pada Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2012-

2017.‖  
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Inflasi, BI rate 

dan nilai tukar 

Rupiah secara 

simultan 

memiliki 

pengaruh yang 

signiϐikan 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga. 

Hal tersebut 

dibuktikan 

dengan nilai 

Fhitung > Ftabel 

(301,157>3,16 

7 Muhammad 

Dzulfaqori 

Jatnika (2020).
20

 

Pengaruh Variabel 

Makroekonomi 

Terhadap Dana 

Pihak  

Ketiga Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia 

Hasil uji 

Hausman 

menunjukan 

model yang tepat 

dalam penelitian 

ini  

adalah random 

effect model. 

Semua variabel 

signifikan, 

variabel inflasi 

dan nilai tukar 

memiliki 

pengaruh positif  

sedangkan 

variabel suku 

bunga dan GDP 

per kapita 

memiliki 

                                                           
 20 Muhammad Dzulfaqori Jatnika, ―Pengaruh Variabel Makro Ekonomi 

Terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Di Indonesia,‖ 164. 
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pengaruh yang 

negatif terhadap 

dana pihak 

ketiga di  

bank umum 

Syariah. Hasil 

penelitian ini 

memiliki 

implikasi bagi 

para pelaku 

usaha perbankan 

untuk 

menentukan  

waktu yang tepat 

dalam menarik 

dan menyalurkan 

dana pihak 

ketiga dari 

Masyarakat 

8 Ayif 

Fathurrahman, 

Yuyun 

Setiawansi 

(2021).
21

 

Analisis 

Determinan Dana 

Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa variabel 

Inflasi (0,226) 

mempunyai 

pengaruh positif 

hubungan positif 

dan tidak 

signifikan 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga 

bank umum 

syariah di 

Indonesia. BI 

                                                           
 21 Ayif Fathurrahman, ―Analisis Determinan Dana Pihak Ketiga Bank 

Umum Syariah Di Indonesia,‖ 154. 
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Rate variabel 

(0,000) 

mempunyai 

hubungan negatif 

dan signifikan 

terhadap Dana 

Pihak Ketiga 

bank umum 

syariah di 

Indonesia. 

Sedangkan Nilai 

Tukar (0,000) 

dan Return On 

Assets (0,000) 

mempunyai 

pengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap 

Dana pihak 

Ketiga bank 

umum syariah di 

Indonesia. 

9 Farida Musrifah, 

Mariana (2022)
22

 

PENGARUH BAGI 

HASIL, SIZE, 

FDR, DAN BI 7-

DAY REPO RATE 

TERHADAP 

PENGHIMPUNAN 

DANA PIHAK 

KETIGA BANK 

UMUM SYARIAH 

DI INDONESIA 

PERIODE 2014-

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa secara 

silmutan bagi 

hasil, ukuran 

bank, FDR, dan 

tingkat suku 

bunga 

berpengaruh 

terhadap 

penghimpunan 

                                                           
22 Musrifah and Mariana, ―Pengaruh Bagi Hasil, Size, Fdr, Dan Bi 7-Day 

Repo Rate Terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2014-2019.‖  
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2019 Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

Bank Umum 

Syariah di 

Indonesia 

periode 2014-

2019. Sedangkan 

secara parsial 

bagi hasil 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga, 

ukuran bank 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga, 

FDR 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga, dan 

BI 7-Day Repo 

Rate tidak 

berpengaruh 

terhadap dana 

pihak ketiga. 

10 Eliana Siti 

Sugiharti, Neni 

Sri Wulandari, 

Rumaisah Azizah 

Al Adawiyah ( 

ANALISIS 

PENGARUH 

INFLASI, 

PRODUK 

DOMESTIK 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa produk 

domestik bruto 

berpengaruh 
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2021)
23

 BRUTO DAN 

BAGI HASIL 

TERHADAP 

DANA PIHAK 

KETIGA BANK 

UMUM SYARIAH 

DI INDONESIA 

TAHUN 2014-2019 

terhadap dana 

pihak ketiga, 

inflasi tidak 

berpengaruh 

terhadap dana 

pihak ketiga dan 

Bagi hasil tidak 

berpengaruh 

terhadap dana 

pihak ketiga. Hal 

yang dapat 

dilakukan Bank 

Syariah dalam 

meningkatkan 

Dana Pihak 

Ketiga yaitu 

meningkatkan 

kinerja dalam 

pelaksanaan 

kegiatannya dan 

memberikan 

pembiayaan 

kepada sektor riil 

sehingga 

pendapatan 

masyarakat dapat 

meningkat dan 

masyarakat dapat 

menyisihkan 

sebagian 

pendapatan 

untuk savin 

11 YENTI PENGARUH hasil penelitian, 

                                                           
 23 Sugiharti, ―ANALISIS PENGARUH INFLASI, PRODUK DOMESTIK 

BRUTO DAN BAGI HASIL TERHADAP DANA PIHAK KETIGA BANK UMUM 

SYARIAH DI INDONESIA TAHUN 2014-2019.‖  
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AFRIDA, ROMI 

ISKANDAR 

(2018)
24

 

INFLASI, KURS, 

TINGKAT SUKU 

BUNGA, 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI, DAN 

JUMLAH UANG 

BEREDAR 

TERHADAP 

JUMLAH DPK 

BANK SYARI’AH 

peneliti 

menyimpulkan 

bahwa: 1. 

Tingkat inflasi 

berpengaruh 

positif (12,09%) 

dan signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

perbankan 

syari’ah di 

Indonesia. 2. 

Nilai kurs US 

dolar terhadap 

rupiah 

berpengaruh 

positif (15,65 %) 

dan signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

perbankan 

syari’ah di 

Indonesia. 3. 

Tingkat suku 

bunga 

berpengaruh 

positif (23,97%) 

dan signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

perbankan 

syari’ah di 

Indonesia. 4. 

                                                           
 24 YENTI AFRIDA, ―PENGARUH INFLASI, KURS, TINGKAT SUKU 

BUNGA, PERTUMBUHAN EKONOMI, DAN JUMLAH UANG BEREDAR 

TERHADAP JUMLAH DPK BANKSYARI’AH" Maqdis : Jurnal Kajian Ekonomi 

Islam 2, no 5 (2018): 2 
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Pertumbuhan 

ekonomi 

berpengaruh 

positif (22,60%) 

dan signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

perbankan 

syari’ah di 

Indonesia. 5. 

Jumlah uang 

beredar 

berpengaruh 

positif (21,20%) 

dan signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga 

perbankan 

syari’ah di 

Indonesia. 

 

Yang membedakan penelitian sebelumnya dengan 

sekarang yaitu terletak dibagian objeknya dimana peneliti 

sebelumnya belum pernah memasukan 5 bank sebagai objek 

dari penelitian. Kemudian dilihat dari tahunnya juga peneliti 

sebelumnya belum  meneliti dari tahun 2018-2023.  

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut :  

BAB I Pendahuluan dalam bab ini berisi penegasan 

judul untuk memudahkan dan memahami skripsi ini pada 

makna makana kalimat yang terdapat pada judul skripsi, latar 

belakang masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini, 

identifikasi dan Batasan masalah, rumusan masalah yang akan 
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diteliti dalam penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang merupakan sebagai acuan 

atau sumber penelitian terdahulu bagi penulis dalam penelitian 

ini, serta sistematika penulisan atau gambaran dari isi bab-bab 

dalam penelitian ini.  

BAB II Landasan Teori dalam bab ini meliputi 

telaah Pustaka yang berisi teori-teori yang berkaitan dengan 

judul skripsi yang digunakan untuk menganalisis, kerangka 

pemikiran yang mengambarkan hipotesis serta penelitian yang 

akan diuji, dan hipotesis jawaban sementara atas masalah 

dalam penelitian ini.  

BAB III Metode Penelitian dalam bab ini berisi 

tentang waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi dan sempel, teknik pengumpulan data 

dalam penelitian, definisi operasional variabel, tehnik analisa 

data dan uji hipotesis. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Bab ini berisi analisis dari hasi pengolahan data, 

pembahasan hasil penelitian dan menjawab hipotesis yang 

telah dirumuskan.  

BAB V Penutup  

Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang 

berisi kesimpulan dari seuruh penelitian yang telah dilakukan. 

Selain kesimpulan mengenai hasil penelitian. Peneliti juga 

menyampaikan hasil pemikiran berbentuk saran dengan 

harapan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya dan pihak 

yang membutuhkan  
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105 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan,dapat disimpulkan sebagai berikut  

1) Variabel Inflasi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap dana pihak ketiga di bank umum syariah. 

dikarnakan ketika Inflasi tinggi, jumlah Dana Pihak 

Ketiga yang dihimpun justru ikut meningkat walaupun 

hanya sedikit karena suku bunga simpanan juga akan 

ditingkatkan oleh bank guna menjaga likuiditasnya 

sehingga menyebabkan masyarakat enggan untuk menarik 

simpanannya. 

2) Variabel Bi Rate berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap dana pihak ketiga di bank umum syariah. 

Dikarnakan  BI rate memiliki hubungan yang timbal balik 

terhadap Dana Pihak Ketiga. Artinya semakin tinggi 

persentase BI rate maka akan mengakibatkan penurunan 

Dana Pihak Ketiga, sebaliknya semakin rendah persentase 

BI rate maka akan mengakibatkan peningkatan Dana 

Pihak Ketiga. 

3) Variabel Kurs berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap dana pihak ketiga di bank umum syariah. 

Dikarnakan ketika nilai tukar menguat atau apresiasi 

maka dana perbankan syariah meningkat sebab 

masyarakat lebih memilih menyimpan uangnya di bank 

syariah ketimbang membelanjakannya.  

4) Variabel Inflasi, Kurs, Bi Rate berpengaruh secara 

bersama sama terhadap dana pihak ketiga di bank umum 

syariah kesimpulan nya ketiga variabel, secara bersama-

sama mendukung dalam meningkatkan dana pihak ketiga 

di bank umum syariah. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan ada beberapa 

saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian yang 

dilakukan yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi Bank Umum Syariah  

Di harapkan dengan adanya faktor-faktor yang mempunyai 

pengaruh langsung maupun tidak langsung dari variabel 

dana pihak ketiga, bank umum syariah harus memperhatikan 

dan tidak boleh mengesampingkan di karenakan dapat di 

jadikan dalam pertimbangan strategi menghadapi persaingan 

antar bank.  

2. Bagi penelitian selanjutnya peneliti dapat menggunakan data 

sampel yang lebih panjang dan variabel yang lebih banyak. 

Dalam penelitian ini, hanya menggunakan pengaruh 

eksternal bank umum syariah atau hanya menggunakan tiga 

variabel makro, padahal banyak variable makro yang belum 

diteliti. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya agar 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

analisis pengaruh internal dan eksternal Bank Umum 

Syariah. Contohnya menambahkan variabel jumlah uang 

beredar, bagi hasil, produk domestic bruto dan lain lain. 
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